KARAKTERISTIK
MASALAH PUBLIK

. Memiliki saling-ketergantungan
(interdependensi)

2. Subjektif
3. Masalah publik bersifat artifisial,

tergantung penilaian aktor
kebijakan

. Masalah publik bersifat dinamis
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Kesalahan Tipe ke-3

 Howard Raiffa: secara metodologis, pilihan
untuk menilai hipotesis adalah: null
hypotheses vs. experiment hypotheses. Tetapi
yang cukup sering terjadi adalah
“merumuskan hipotesis yang salah” atau
“memecahkan masalah yang sebenarnya
bukan masalah”.




Metode Perumusan Masalah

Analisis pembatas (boundary analysis); membatasi masalah dari berbagai
macam isu yang sangat luas

Analisis klasifikasi; membuat klarifikasi konsep untuk menetapkan situasi
problematis yg sesungguhnya

Analisis hierarkhi; mengidentifikasi penyebab dari situasi masalah
tertentu

Sinektika (synectics); mengetahui kemiripan isu-isu tertentu untuk
membuat analogi

Curah-gagas (brainstorming); menggali gagasan, tujuan, dan strategi
untuk mengetahui situasi problematis

Pemetaan argumentasi (argumentation mapping); menyajikan peta
penalaran dan tingkat penting-tidaknya argumentasi kebijakan.



